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ABSTRAK
Pertumbuhan rumput laut jenis Eucheuma sp. dipengaruhi oleh faktor oseanografi meliputi parameter fisika, 
kimia dan biologi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi spasial parameter fisika-kimia oseanografi 
dan pengaruhnya terhadap produksi rumput laut Eucheuma cottonii. Distribusi spasial parameter fisika-kimia 
perairan dianalisis menggunakan Analisis Komponen Utama (Principal Component Analysis, PCA).Hubungan 
antara parameter fisika-kimia dengan produksi rumput laut dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 
Analisis distribusi spasial parameter fisika-kimia menghasilkan 3 kelompok utama, dimana pengaruh stasiun 
sangat dominan dalam pengelompokan tersebut. Parameter fisika-kimia memberikan karakteristik yang berbeda 
antara kedua lokasi pengamatan (Kecamatan Sanrobone dan Mangarabombang). Adapun produksi rumput laut 
di Kecamatan Sanrobone dapat diramalkan menggunakan persamaan ini (R = 98,6%.): Produksi = - 2343 + 331 
suhu - 48.6 salinitas – 41,6 DO - 708 pH – 3,33 TSS + 48,5 BOT + 458 kecepatan. arus – 8,6 kecerahan + 46,5 
kedalaman - 159 nitrogen - 615 fosfat + 1,625 silikat. Sedangkan untuk produksi rumput laut di Kecamatan 
Mangarabombang dapat diramalkan menggunakan persamaan ini (R = 76,9%.): Produksi = - 385 + 448 suhu 
- 499 salinitas + 940 DO + 220 pH – 12.4 TSS + 12.2 BOT + 5.997 kecepatan arus - 311 kecerahan + 60 
kedalaman - 726 nitrogen - 106 fosfat - 8,577 silikat.
Kata kunci: Fisika-kimia oseanografi, distribusi spasial, rumput laut, PCA, regresi linear berganda, 
Takalar.
ABSTRACT
The growth of seaweed Eucheuma sp. influenced by oceanographic factors include the parameters of physics, 
chemistry and biology. This study aims to determine the spatial distribution of physico- chemical parameters of 
water and its effect on the production of seaweed Eucheuma cottonii. Spatial distribution of physico- chemical 
parameters of water were analyzed using Principal Component Analysis (PCA). The relationship between the 
physico-chemical parameters of waters with seaweed production was analyzed using multiple linear regression. 
Analysis of the spatial distribution of physic-chemical parameters of water produces three main groups , where 
the station is very dominant influence in the grouping . Physic-chemical parameters of waters provide different 
characteristics between the two sampling sites (Sanrobone and Mangarabombang District).The production of 
seawead in Sanrobone can be predicted using formula (R = 98,6%.): Production = - 2343 + 331 temperature - 
48.6 salinity – 41.6 DO - 708 pH - 3.33 TSS + 48.5 BOT + 458 current speed - 8.6 brightness + 46.5 depth - 159 
nitrogen - 615 fosfate + 1.625 silicate. The production of seaweed in Mangarabombang can be predicted using 
formula (R = 76,9%.) Production = - 385 + 448 temperature - 499 salinity + 940 DO + 220 pH – 12.4 TSS + 
12.2 BOT + 5.997 current speed - 311 brightness + 60 depth - 726 nitrogen - 106 fosfat – 8.577 silicate.
Keywords: Water physical-chemistry parameters, spatial distribution, seaweed, PCA, linear regression.
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PENDAHULUAN
Rumput laut dikenal sebagai komoditas kelautan yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi, dikarenakan rumput 
laut memiliki kandungan karagenan yang banyak 
digunakan sebagai bahan baku industri (Rahmadya, 
2017). Rumput laut telah menjadi salah satu komoditas 
penting pada perdagangan internasional. 
Di Indonesia, rumput laut dimanfaatkan untuk industri 
agar-agar dari jenis Gelidium dan Gracilaria, dan 
karagenan dari jenis Eucheuma. Saat ini budidaya 
rumput laut sudah menjadi salah satu mata pencaharian 
masyarakat pesisir, sehingga diperlukan pengelolaan 
atau perencanaan untuk pengembangannya. Dalam 
perencanaan, pengembangan, dan pemanfaatan 
kawasan pesisir untuk budidaya rumput laut, diperlukan 
estimasi potensi daya dukung yang akurat sehingga 
perencanaannya dapat tepat, khususnya jika akan 
dikembangkan sampai pada tingkat industri 
pengolahannya. Jika estimasi potensi kurang tepat 
maka industri pengolahan dapat kekurangan pasokan. 
Estimasi tersebut harus didukung oleh ketersediaan 
data yang baik dan cukup.
Produksi budidaya rumput laut di Indonesia selama 
kurun waktu 2010-2014 mengalami kenaikan, yaitu 
dari 3,92 juta ton pada tahun 2010 menjadi 10,08 juta 
ton pada tahun 2014 atau mengalami pertumbuhan 
sebesar 27,29 persen per tahun (BPS, 2016). 
Pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam penentuan 
lokasi adalah kondisi perairan yang mendukung 
pertumbuhan rumput laut. Baik buruknya kondisi 
perairan dapat dilihat dari nilaiparameter fisika-kimia 
dan biologis. Keberhasilan budidaya rumput laut juga 
mempertimbangkan faktor non teknis, berupa 
keamanan dan sumberdaya manusia (Pillay, 1992). 
Penentuan lokasi budidaya rumput laut dilakukan 
berdasarkan pengamatan karakteristik perairan sebagai 
syarat tumbuh rumput laut. Menurut Aslan (1998) dan 
Hidayat (1994), suhu perairan yang baik untuk 
budidaya rumput laut adalah 28 - 30°C. Suhu air dapat 
berpengaruh terhadap beberapa fungsi fisiologis 
rumput laut seperti fotosintesa, respirasi, metabolisme, 
pertumbuhan dan reproduksi (Dawes, 1981).
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui distribusi 
spasial parameter fisika-kimia perairan dan 
pengaruhnya terhadap produksi rumput laut Eucheuma 
cottonii. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat 
memberikan informasi baru terutama bagi pembudidaya 
tentang parameter kunci yang dapat mempengaruhi 
produksi rumput laut.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di kawasan pesisir Kabupaten 
Takalar, meliputi Kecamatan Sanrobone dan 
Mangarabombang (Gambar 1).Pengambilan data 
(suhu, salinitas, Dissolve Oxygen (DO), pH, Total 
Suspended Solid (TSS), Bahan Organik Total (BOT), 
NH3-N, NO
2
-N, NO
3
-N, PO
4
-P, SO
4
, SiO
3
, kecepatan 
arus, kecerahan dan kedalaman)dilakukan pada 
Februari sampai Juni 2013, analisa parameter kimiawi 
perairan (BOT, NH
3
-N, NO
2
-N, NO
3
-N, PO
4
-P, SO
4
, 
SiO
3
) dilakukan di Balai Penelitian dan Pengembangan 
Budidaya Air Payau (BPPBAP). Terdapat 56 stasiun 
pengamatan yang ditentukan dengan alat bantu GPS 
(Global Positioning System). Data sekunder diperoleh 
dari BPPBAP -Maros, hasil penelitian pada 2008.
Parameter fisika-kimia perairan dianalisis dengan 
menggunakan Analisis Komponen Utama (Principal 
Component Analysis/PCA) untuk mendapatkan 
distribusi spasial (Legendre & Legendre, 1983; Ludwig 
& Reynolds, 1988; Bengen, 2000). Bengen (2000), 
menyatakan PCA dapat digunakan untuk memperoleh 
hubungan antara parameter biofisik sekaligus 
menentukan pengelompokan stasiun berdasarkan 
parameter biofisik. Hubungan antara parameter fisika-
kimiaperairan dengan produksi rumput laut dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda. Hasil analisis 
diuji dengan analisis ragam (Anova) untuk melihat 
perbedaan nyata pada taraf (P<0,05) dengan bantuan 
program komputer (Moore &McCabe’s, 2009). 
Menurut persamaan:
Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+b7X7
+b8X8+b9X9+b10X10+b11X11
dimana: 
Y = produksi rumput laut;   a = konstanta;
bi = koefisien regresi parameter-i; X1 =suhu; 
X2 = salinitas;     X3 = DO; 
X4 = pH;     X5 = TSS; 
X6 = BOT;    X7 = kecepatan arus; 
X8 = kecerahan;   X9 = kedalaman; 
X10 = konsentrasi nitrogen;  X11 = konsentrasi  
     fosfat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Spasial Parameter Fisika-Oseanografi
Sebaran spasial dari stasiun pengambilan sampel 
parameter fisika-kimia perairan Kabupaten Takalar di 
plot dengan menggunakan perangkat lunak desktop 
GIS (Geographic Information System). Aplikasi GIS 
dapat digunakan untuk menginterpolasi sebaran data-
data parameter perairan (Selamat et al. 2016). Peta 
hasil sebaran parameter suhu, salinitas, TSS, DO, pH, 
NO
3
-N, PO
4
-P dan SO
4
 dapat dilihat pada Gambar 2.
Suhu permukaan air laut semakin menjauhi daratan, 
ke arah Barat, nilainya semakin tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh pendinginan daratan 
di musim penghujan menyebabkan suhu sekitar pantai 
menjadi lebih rendah. Demikian pula untuk parameter 
salinitas permukaan air laut, semakin menjauhi pantai 
nilainya semakin tinggi. pH perairan Mangarabombang 
di dekat pantai terpantau lebih tinggi, hal ini berkaitan 
dengan aktivitas penduduk sekitar pantai banyak 
membuang limbah bersifat basa seperti diterjen dan 
sabun. 
Parmeter Nitrat terlihat rendah di selatan dan tinggi di 
utara, hal ini menggambarkan aktifitas pertanian yang 
lebih banyak di wilayah selatan. Untuk Total Suspended 
Solid (TSS) relatif merata untuk sepanjang pantai area 
studi. Nilai oksigen terlarut (DO) memperlihatkan 
nilai di sekitar perairan Mangarabombang relatif lebih 
tinggi dari wilayah lainnya, hal ini dimungkinkan 
karena adanya sirkulasi arus di wilayah tersebut yang 
menyebabkan kandungan DO tinggi. Untuk sebaran 
posfat sulfat relatif merata untuk sepanjang pantai area 
studi.
Distribusi spasial parameter fisika-kimia di perairan 
Kabupaten Takalar dianalisa menggunakan PCA, yang 
dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar 3 menjelaskan 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan sebaran titik sampel.
Figure 1. Map of research location and sample station.
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bahwa stasiun 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35 36, 37, 38, 39, 40, 
41 dan 42 dicirikan oleh parameter BOT, salinitas, SO4 
dan SiO
3
 yang tinggi. Hasil pengukuran diperoleh nilai 
rerata parameter BOT berkisar 20,18 mg/L, salinitas 
(33,43ppt), SO4 (778,76 mg/L), dan nilai SiO
3
 (0,01 
mg/L). BOT menggambarkan kandungan bahan 
organik total suatu perairan yang terdiri atas bahan 
organik terlarut, tersuspensi dan koloid. Peningkatan 
bahan organik akan membawa akibat seperti 
meningkatnya unsur hara, menurunnya pH dan oksigen 
terlarut, serta peningkatan aktivitas biologis (Boyd, 
2010). Hadiwigeno (1990) menyatakan bahwa kisaran 
nilai salinitas untuk pertumbuhan rumput laut marga 
Eucheuma adalah 28-34 ppt dengan nilai optimumnya 
33 ppt. Menurut Afrianto & Liviawati (1989), rumput 
laut Eucheuma hidup dan tumbuh pada perairan dengan 
kisaran salinitas 33 – 35 ppt, dengan nilai optimum 
Gambar 2. Peta sebaran parameter fisika-kimia perairan Kabupaten Takalar.
Figure 2. Distribution map of physic-chemical parameters in Takalar waters.
Gambar 3. Grafik Analisis Komponen Utama parameter fisika-kimia oseanografi antara Komponen Utama Pertama (F1) 
dengan Komponen Utama Kedua (F2): A : Lingkaran korelasi antar parameter, dan B : Penyebaran stasiun pengamatan.
Figure 3. Principle Component Analysis Graph of the physic-chemical oceanography parameters of the waters between 
the First Main Component (F1) with the Second Main Component (F2): A: Circle of correlation between parameters, and 
B: Distribution of observation stations.
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33 ppt. Salinitas tinggi dapat berpengaruh terhadap 
fotosintesis makroalga, alga akan menonaktifkan pusat 
reaksi fotosistem dan menghambat transfer elektron 
(Hui et al. 2014). Kandungan silikat dalam suatu 
perairan banyak dipengaruhi oleh proses erosi dan curah 
hujan. Zat hara silikat diperlukan dan berpengaruh 
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan 
hidup beberapa jenis fitoplankton, antara lain diatom 
dan silicoflagellata untuk pembentukan kerangka 
dinding selnya.
Stasiun 1, 2, 3, 4, 5, 14, 21, 22, 23, 24, 26, 28, 43, 45, 
50, 51, 52, 53, 54 dan 55 dicirikan oleh parameter 
kecepatan arus, kecerahan dan kedalaman yang 
tinggi. Hasil rerata pengukuran parameter tersebut, 
yaitukecepatan arus (0,14m/dt), kecerahan (2,21 m) 
dan kedalaman (3,93 m). Apriyana (2006) mencatat 
pertambahan thallus E. spinosum terjadi lebih cepat 
pada kisaran arus 13-30 cm/dt, sedangkan Kamlasi 
(2008) mencatat pertumbuhan E. cottoniiterjadi lebih 
cepat pada pergerakan air rata-rata 26,90 ±1,90 cm/
dt. Khan & Satam (2003) menyatakan bahwa perairan 
yang baik untuk budidaya rumput laut adalah lebih 
dari 1 m, rumput laut masih dapat tumbuh dengan baik 
kedalaman minimal adalah 30 cm, sehingga penyerapan 
nutrisi masih dapat berlangsung dan rumput laut 
tidak rusak akibat terpapar cahaya matahari secara 
langsung. Kondisi tersebut dapat mencegah rumput 
laut mengalami kekeringan dan mengoptimalkan 
perolehan sinar matahari untuk fotosintesis.Menurut 
Veronika & Izzati (2000), kandungan karaginan yang 
tertinggi dihasilkan oleh Eucheuma yang berada pada 
kedalaman 70 cm. Menurut Hurtado et al. (2008), 
melaporkan bahwa laju pertumbuhan Kappaphycus sp 
pada kedalaman 50 cm yaitu sebesar 4,7 %. 
Stasiun 25, 44, 46, 47, 48, 49 dan 56dicirikan oleh 
parameterPO
4
-P, nitrogen (NH
3
-N, NO2-N, NO
3
-N), 
suhu, TSS, DO dan pH yang tinggi. Hasil rerata 
pengukuran parameter tersebut yaituPO
4
-P (0, 08 mg/L), 
nitrogen (NO
3
, NO
2
 dan NH
3
), nilai konsentrasi NH
3
-N 
(0,22 mg/L), kandungan NO
2
-N sekitar (0,01 mg/L), 
kandungan NO
3
-N (0,16 mg/L), suhu (27,760C), TSS 
(47,03 mg/L), DO (5,21), dan pH (7,66). Kisaran nilai 
fosfat untuk pertumbuhan optimum Kappaphycus 
yaitu 0,021 - 0,10 mg/l, nitrat 1,0 - 3,2 mg/l (Zatnika 
& Angkasa, 1994). Sementara hasil penelitian Ngangi 
et al. (1998) yang mendapatkan pertumbuhan yang 
baik di desa Serey, Minahasa mempunyai kisaran 
nitrat 1,2 - 1,3 mg/l dan fosfat 0,03 - 0,06 mg/L. 
Konsentrasi nitrogen (NO
3
-N, NO
2
-N dan NH
3
-N) 
yang tinggi menyebabkan rumput laut menjadi lemah, 
sehingga thallus mudah putus dan pertumbuhannya 
terhambat yang berpengaruh terhadap biomassanya 
yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan hariannya (Yulianto & Arfah, 2003). 
Pertumbuhan rumput laut yang baik membutuhkan 
kisaran nitrat sebesar 0,9-3,50 ppm, kebutuhan nitrat 
oleh setiap rumput laut sangat beragam. Nitrat akan 
menjadi faktor pembatas atau bersifat toksik apabila 
kadar nitrat dibawah 0,1 atau diatas 45 mg/l (Wantasen 
& Tamrin, 2012). Lebih lanjut Utojo et al. (2005)
melaporkan bahwa kisaran nilai ideal parameter 
NH
3
-N (< 0,1mg/L), NO
2
-N (< 0,1mg/L) dan NO
3
-N 
(0,9 – 3,2 mg/L).  Mubarak & Wahyuni (1981) 
menyatakan kisaran suhu antara 27-29°C memberikan 
laju pertumbuhan rata-rata Eucheumadi atas 5%. Kadi 
& Atmadja (1988) menyatakan kisaran suhu perairan 
yang baik untuk Eucheuma cottonii adalah 27-30ºC. 
Rumput laut tumbuh pada pH 6 - 9 dan cenderung 
basa, sedangkan nilai pH perairanyang optimal bagi 
pertumbuhan Euchema spp. berkisar 7,5 - 8,0 (Aslan, 
1998).
Hasil analisis matriks korelasi parameter fisika-
kimiaperairan memperlihatkan bahwa ragam pada 
komponen utama dari enam sumbu adalah 71,20% 
(Tabel 1). Informasi tersebut juga terlihat dari 
kontribusi relatif dari modalitas fisika-kimiaperairan 
dan lokasi pengamatan pada 5 sumbu utama yang 
terbentuk. Dengan demikian, keenam komponen 
utama sudah dapat menjelaskan  sekitar 71,20% dari 
seluruh informasi yang terkandung dalam parameter. 
Berdasarkan karakteristik parameter fisika-kimia 
perairan, stasiun pengamatan dikelompokkan menurut 
kedekatan (kemiripannya). Hasil yang diperoleh 
memperlihatkan bahwa secara umum terdapat tiga 
Parameter F1 F2 F3 F4 F5 F6
Eigenvalue 2,8704   2,4528   2,0634   1,5285   1,3263   1,1542  
Proportion 0,179    0,153    0,129    0,096    0,083    0,072   
Cumulative % 0,179    0,333    0,462    0,557    0,640    0,712   
Tabel 1. Akar ciri untuk komponen parameter fisika-kimia perairan
Table 1. Roots characteristic for the components of aquatic physic-chemical parameters
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kelompok, yaitu kelompok pertama terdiri dari stasiun 
1, 3, 2, 5, 32, 6, 33, 13, 18, 41, 25, 12, 39, 14, 9, 36, 
17, 40, 28, 48, 56, 10, 37, 50, 11, 38, 51, 19, 42, 15, 
22, 45, 52, 26, 24, 47, 21, 44, 4, 20, 43, 55, 27, 7, dan 
34, kelompok kedua terdiri dari stasiun 8, 35, 29, 49, 
30, 54 dan 31, sedangkan kelompok ketiga terdiri dari 
stasiun 16, 23, 53 dan 46 (Gambar 4).
 
Berdasarkan hasil pengelompokan tersebut, diperoleh 
informasi bahwa pengaruh stasiun sangat dominan 
dalam pengelompokan parameter fisika-kimia 
perairan. Hal ini menandakan kuatnya pengaruh 
lokasi pengamatan terhadap distribusi spasial fisika-
kimia perairan di lokasi penelitian. Selanjutnya 
pengelompokan tersebut dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pengembangan jenis rumput laut 
yang sesuai di area tersebut.
Pola Hubungan Parameter Fisika-kimia Perairan 
dengan Produksi Rumput Laut
Hasil pengukuran parameter fisika-kimia 
Gambar 4. Pengelompokan stasiun pengamatan berdasarkan kemiripan karakteristik parameter fisika-kimiaperairan.
Figure 4. Grouping of observation stations based on similarities in characteristics of physicochemical parameters of 
liquid.
Parameter            Kec. Sandrobone         Kec. Mangarabombang
   Rata-rata Standar Deviasi Rata-rata Standard Deviasi
Temperature (°C)  28,96  1,84  26,80  1,73
Salinity (ppt)  33,91  1,32  32,99  0,94
DO   5,02  0,93  5,19  0,84
pH   7,54  0,16  7,65  0,45
TSS   51,67  22,77  40,08  20,23
BOT   19,22  6,29  22,56  7,52
NH
3
-N          0,34  0,42  0,10  0,14
NO
2
-N          0,01  0,01  0,01  0,01
NO
3
-N          0,25  0,85  0,06  0,23
PO
4
-P          0,11  0,19  0,05  0,07
SO
4
   780,10  107,67  785,01  98,20
SiO
3
   0,01  0,00  0,01  0,01
Velocity   0,18  0,07  0,11  0,08
Brightness  2,57  1,09  1,95  1,45
Depth   4,62  2,90  3,41  3,19
Tabel 2. Kandungan parameter fisika-kimia perairandi pesisir Kabupaten Takalar
Table 2. The content of the physic-chemical parameters in the coastal areas of Takalar Regency
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perairandiperlihatkan pada Tabel 2, sedangkan untuk 
mengetahui perbedaan antara kondisi perairan pada 
setiap wilayah untuk masing-masing parameter 
dilakukan uji-t.
Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa parameter fisika-kimia perairan 
memberikan pengaruh nyata terhadap produksi 
rumput laut (thit › ttab) (Tabel 3). Lokasi budidaya 
di Kecamatan Sanrobone dipengaruhi oleh parameter 
suhu, BOT dan kedalaman, sedangkan lokasi budidaya 
di Kecamatan Mangarabombang dipengaruhi oleh 
parameter suhu, DO dan kecepatan arus.
Untuk mengetahui hubungan parameter fisika-kimia 
perairan dengan produksi rumput laut dilakukan 
analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi 
berganda terhadap parameter fisika-kimia perairan 
dengan produksi di lokasi budidaya memenuhi 
persamaan regresi berganda,untuk Kecamatan 
Sanrobone yaitu: Produksi = - 2343 + 331 suhu - 48.6 
salinitas - 41.6 DO - 708 pH - 3.33 TSS + 48.5 BOT + 
458 kecepatan. arus - 8.6 kecerahan + 46.5 kedalaman 
- 159 nitrogen - 615 fosfat + 1.625 silikat dengan nilai 
koefisien determinasi R = 98,6%. Persamaan regresi 
bergandauntuk Kecamatan Mangarabombangyaitu: 
Produksi = - 385 + 448 suhu - 499 salinitas + 940 DO 
+ 220 pH – 12.4 TSS + 12.2 BOT + 5.997 kecepatan 
arus - 311 kecerahan + 60 kedalaman - 726 nitrogen 
- 106 fosfat – 8.577 silikat, dengan nilai koefisien 
determinasi R = 76,9%. 
Hasil uji variance diperoleh P-value lebih kecil dari 
0,05 yang berarti regresi tersebut dapat digunakan untuk 
menjelaskan variabel-variabel terikat yang berpengaruh 
terhadap variable bebas atau dapat dikatakan parameter 
suhu, BOT dan BOT berpengaruh terhadap produksi 
rumput laut di Kecamatan Sanrobone. Parameter suhu, 
DO dan kecepatan arusberpengaruh terhadap produksi 
rumput laut di Kecamatan Mangarabombang.
Nilai koefisien masing-masing variabel menunjukkan 
bahwa variabel x yang berpengaruh terhadap y 
adalah parameter suhu sebesar 0,072 (P<0,05), BOT 
0,134 (P<0,05)dan kedalaman 0,311 (P<0,05) untuk 
Kecamatan Sanrobone. Parameter suhu sebesar 
0,562(P<0,05), DO 0,506 (P<0,05) dan kecepatan arus 
0,583 (P<0,05). Untuk Kecamatan Mangarabombang. 
Dengan demikian, parameter tersebut terindikasi secara 
interaksi bersama menentukan produksi rumput laut. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Produksi rumput laut di Kecamatan Sanrobone 
dipengaruhi oleh parameter suhu (28,96 ± 1,84 oC), 
BOT (19,22 ±6,29mg/L) dan kedalaman (4,62 ± 2,90 
m), sedangkan di Kecamatan Mangarabombang, yaitu 
suhu (26,80 ± 1,73 °C), DO (5,19±0,84 mg/L) dan 
kecepatan arus (0,11±0,08m/dtk). Adapun produksi 
rumput laut di Kecamatan Sanrobone dapat diramalkan 
menggunakan persamaan ini (R = 98,6%.): Produksi 
= - 2343 + 331 suhu - 48.6 salinitas - 41.6 DO - 708 
pH – 3.33 TSS + 48.5 BOT + 458 kecepatan. arus - 8.6 
kecerahan + 46.5 kedalaman - 159 nitrogen - 615 fosfat 
+ 1.625 silikat. Sedangkan untuk produksi rumput laut 
di Kecamatan Mangarabombang dapat diramalkan 
menggunakan persamaan ini (R = 76,9%.): Produksi 
= - 385 + 448 suhu - 499 salinitas + 940 DO + 220 pH 
– 12.4 TSS + 12.2 BOT + 5.997 kecepatan arus - 311 
kecerahan + 60 kedalaman - 726 nitrogen - 106 fosfat 
– 8.577 silikat.
Komponen     T-Value df P-Value
Temperature Sandrobone – Mangarabombang 4,14 23 0,000
Salinity Sandrobone – Mangarabombang  2,23 25 0,035
DO Sandrobone – Mangarabombang  -1,12 28 0,270
pH Sandrobone – Mangarabombang  -1,82 18 0,085
TSS Sandrobone – Mangarabombang  1,08 28 0,290
BOT Sandrobone – Mangarabombang  -0,76 28 0,455
Nitrogen Sandrobone – Mangarabombang  0,98 26 0,335
Phosphate Sandrobone – Mangarabombang  0,88 18 0,389
Silicate Sandrobone – Mangarabombang  -1,00 19 0,331
Velocity Sandrobone – Mangarabombang     4,79 21 0,000
Brightness Sandrobone – Mangarabombang    2,61 28 0,014
Depth Sandrobone – Mangarabombang     1,46 28 0,155
Tabel 3. Analisis uji t terhadap parameter fisika-kimia perairanpada setiap wilayah
Table 3. Analysis of t tests on physico-chemical parameters of waters in each region
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